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                                                                 BAB I

PENDAHULUAN

1.1    
Latar Belakang Penelitian

Pertanian merupakan basis perekonomian Indonesia, yang mempunyai peranan penting bagi pertumbuhan perekonomian nasional. Secara keseluruhan sektor pertanian telah memberikan kontribusi terhadap pendapatan nasional sebesar U$$ 12,96 Milyar (IPB;1997). 

Walaupun saat ini pembangunan sektor pertanian relatif lambat dan kian mengecil, hal ini disebabkan karena telah terjadinya perubahan struktural dalam perekonomian Indonesia dari sektor pertanian ke sektor perindustrian, perubahan ini merupakan masalah yang dihadapi oleh negara-negara berkembang, khususnya Indonesia. Tetapi pada dasarnya usaha memajukan dan memperluas sektor-sektor lain, terutama sektor pertanian. Sektor pertanian yang lebih baik dibutuhkan oleh sektor industri, dan sebaliknya sektor industri yang maju sangat penting dalam peningkatan hasil pertanian. 

PT. PUPUK KUJANG Cikampek merupakan salah satu dari sekian banyak perusahaan industri yang bergerak dalam usaha pupuk. Salah satu sektor industri yang mengandung peningkatan sektor pertanian adalah industri kimia dan barang-barang dari bahan kimia, yang salah satu hasilnya berupa pupuk. Dimana kebutuhan akan pupuk ini digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian, baik itu untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri (ekspor). 

Menurut asosiasi produser pupuk Indonesia dalam Buletin Berkala Pupuk, Indonesia merupakan produsen pupuk urea (N) keempat diseluruh dunia dengan total produksi 2.910.900 Metric Ton atau 6,7% dari total produksi pupuk urea dunia. 

Keadaan perekonomian saat ini yang masih mengalami dampak dari adanya krisis ekonomi, menuntut berbagai sektor perekonomian untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Terutama sektor industri yang merupakan sektor penting dalam perekonomian nasional guna mendukung sektor-sektor lainnya, harus dapat mengoptimalkan kegiatan usahanya untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah direncanakan. Secara umum tujuan setiap perusahaan, baik itu yang bergerak dibidang jasa, perdagangan, ataupun yang bergerak disektor industri adalah mengoptimalkan laba yang diharapkan dan meminimalkan biaya yang harus dikeluarkan.    

Biaya yang dikeluarkan untuk mendayagunakan sumber-sumber tersebut harus dengan batas-batas kemampuan perusahaan dan harus senantiasa diawasi dan dikendalikan. Untuk mengawasinya diperlukan sistem biaya yang dapat memberikan informasi mengenai biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan yang selanjutnya informasi tersebut dapat digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan maupun untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi.

Akuntansi biaya dapat membantu manajemen untuk melaksanakan tugasnya yaitu menentukan harga pokok produksi yang merupakan salah satu informasi yang penting, salah satunya dalam menetapkan harga jual. Perhitungan harga pokok produksi yang tepat dan benar, dapat menbantu dalam mengambil keputusan mengenai harga jual, tentunya harga jual yang ditetapkan harus melebihi biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan sehingga dapat diketahui dengan pasti laba yang diperoleh perusahaan dan laba tersebut sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan.

Perhitungan harga pokok produksi yang tidak tepat akan berpengaruh pada keputusan yang telah ditetapkan oleh manajemen mengenai harga jual produk. Pengaruh ini akan sangat besar artinya bagi keseluruhan aktivitas perusahaan. Penetapan harga pokok produksi yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan harga jual yang terlalu tinggi, sehingga tidak bisa bersaing dan sebaliknya bila penetapan harga pokok produksi terlalu rendah maka akan mengakibatkan kemungkinan kerugian bagi perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul penelitian sebagai berikut: “HUBUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN PENETAPAN HARGA JUAL PRODUK PADA PT. PUPUK KUJANG CIKAMPEK”.   
1.2   Identifikasi Masalah


Berdasarkan pada uraian latar belakang penelitian, masalah diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi diperusahaan PT. PUPUK KUJANG.

2. Bagaimana penetapan harga jual yang dilakukan perusahaan PT. PUPUK KUJANG.

3. Bagaimana hubungan harga pokok produksi dengan penetapan harga jual produk.

1.3  
Maksud dan Tujuan Penelitian

  
Adapun maksud dari penelitian ini adalah mengetahui sejauh mana hubungan harga pokok produksi dengan penetapan harga jual produk.


Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh perusahaan PT. PUPUK KUJANG.

2. Untuk mengetahui bagaimana penetapan harga jual produk yang dilakukan oleh perusahaan PT. PUPUK KUJANG.

3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan harga pokok produksi dengan penetapan harga jual produk.

1.4  
Kegunaan Penelitian
       
Kegunaan yang penulis harapkan dari penulisan Skripsi ini adalah:

1.   Bagi Penulis 

Bahwa penelitian ini merupakan suatu pelajaran yang sangat berharga terutama dalam memperoleh gambaran mengenai harga pokok produksi dalam kaitannya dengan penetapan harga jual produk.

2.   Bagi Perusahaan

Dapat digunakan sebagai salah satu bahan masukkan dalam mengolah informasi biaya khususnya dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi guna menetapkan harga jual produk. 

3.   Bagi Pihak Pembaca

       Diharapkan dapat berguna sebagai bahan bacaan pada umumnya dan sebagai penambah wawasan bagi para pembaca pada khususnya.

1.5     Kerangka Pemikiran dan Hipotesis





Keberhasilan suatu perusahaan dalam memenuhi tujuannya (laba) sangat tergantung pada kemampuan manajemen dalam mengelola kegiatan perusahaan berdasarkan informasi yang diterimanya. Untuk menjalankan fungsinya tersebut manajemen harus mempunyai keahlian dan kemampuan dalam memanfaatkan dan mengorganisir semua sumberdaya yang ada diperusahaan. Hal ini dapat menempatkan manajemen pada posisi yang menuntut tersedianya informasi dan data yang relevan didalam menentukan harga jual produk tersebut. 




Untuk mendapatkan informasi tentang kegiatan perusahaan, manajemen memerlukan alat bantu, salah satu alat bantu tersebut adalah akuntansi biaya. Karena dengan akuntansi biaya diperoleh informasi kualitatif mengenai biaya-biaya pada perusahaan yang bersangkutan.

Harga pokok produksi merupakan salah satu faktor yang penting dalam menetapkan harga jual produk disamping faktor-faktor lainnya. Sebagaimana dikemukakan oleh  Joel G Slegel dan Joe K Shim dalam “Kamus Istilah Akuntansi” mengartikan harga pokok produksi sebagai berikut:

“Harga pokok produksi merupakan sebuah unsur dalam menghasilkan laporan rugi laba terdiri atas biaya yang menghasilkan barang, bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrikjuga harus dipertimbangkan perubahan pada persediaan yang masih dalam proses”.

                                                                                                                              (2000:113)

Charles T. Horngren dan George Sinaga menjelaskan pentingnya harga pokok produksi, seperti dikutip berikut ini:

“Selain memenuhi keperluan pelaporan ekstern dalam hal penilaian persediaan dan penentuan laba, manajer membutuhkan data harga pokok produksi untuk pedoman pengambilan keputusan mengenai harga dan strategi produk”.

                                                                                                                                (2000:90) 

Menurut Mulyadi ”Akuntansi Biaya” mengemukakan mengenai hubungan harga pokok produksi dengan penetapan harga jual produk sebagai berikut:

“Harga pokok produksi sangat berhubungan erat, terkait dengan adanya biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan proses penetapan harga jual produk”.

(2001: 352)                                                                                                           

Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” yang menyatakan manfaat harga pokok produksi adalah sebagai berikut:

1. “Menentukan harga jual produk

2.   Menentukan realisasi biaya produksi

3.   Menghitung laba dan rugi periodik

4.   Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan peoduk dalam proses yang disajikan dalam neraca”.

                                                                                                                         (2001:71)

Berdasarkan uraian diatas, jelaslah bahwa harga pokok produksi merupakan faktor penting dalam pengambilan keputusan mengenai harga jual produk.



Oleh karena itu perhitungan harga pokok yang tepat dan benar, diperlukan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan manajemen khususnya mengenai penetapan harga jual produk. Apabila harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan berada dibawah haga pokok produk, maka akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Kerugian yang timbul akibat harga jual lebih rendah dari pada harga pokok produk, dalam jangka waktu tertentu mengakibatkan perusahaan menghentikan kegiatan usahanya atau akan mengganggu pertumbuhan perusahaan.


Harga jual untuk suatu produk dapat terbetuk karena pertimbangan permintaan dan penawaran dipasar. Dengan adanya kondisi seperti itu maka secara tidak langsung menuntut pihak manajemen untuk merencnakan dan mengendalikan biaya yang akan terjadi secara tepat, sehingga dengan memperoleh informasi yang akurat dan relevan pihak manajemen memiliki dasar untuk menetapkan harga jual yang dapat bersaing. Tentunya harga jual yang ditetapkan adalah harga jual yang dapat menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan dan dapat menghasilkan keuntungan yang wajar.


Menurut R. A Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” mengemukakan pengertian dari harga jual sebagai berikut:

“Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan”.        
                                                                          (2002:322)


Untuk mendapatkan informasi mengenai biaya yang relevan dan akurat guna menentukan harga pokok produksi yang benar dan tepat maka perlu diterapkannya akuntansi biaya. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil suatu hipotesis sebagai berikut: “Harga pokok produksi berhubungan dalam menentukan harga jual produk”



      Bagan kerangka pemikiran yang ditetapkan penulis sebagai berikut:


                                                            







Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran

1.6    Lokasi dan Waktu Penelitian


Dalam menyusun skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada PT.PUPUK KUJANG yang berlokasi dijalan Jend. A. Yani No.39 Cikampek. Lama waktu penelitian dilakukan oleh penulis adalah dari bulan April sampai dengan bulan Mei 2006.
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